LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BAB 6 : PERCERAIAN

Nama	: ...........................................................
Kelas	: ...........................................................
Tanggal	: ...........................................................

A. Petunjuk Belajar
1. Awali dengan doa, memohon kebijaksanaan dan hati yang lapang dalam memahami materi ini.
2. Pahami bahwa perceraian adalah "pintu darurat" yang diatur syariat dengan penuh tanggung jawab.
3. Kerjakan setiap tugas dengan empati dan semangat mencari solusi terbaik.
4. Jadikan pelajaran ini sebagai pengingat akan pentingnya menjaga amanah pernikahan.

B. Tujuan Pembelajaran / Materi Pokok
· Tujuan Pembelajaran: Menganalisis ketentuan talak, khuluk, fasakh, iddah, hadanah, dan rujuk sebagai solusi yang adil dan bertanggung jawab dalam dinamika rumah tangga.
· Materi Pokok: Talak, Khuluk, Fasakh, Iddah, Hadanah, Rujuk.

C. Informasi Pendukung
Pernikahan adalah ikatan yang dibangun di atas cinta, namun terkadang ujian datang mengikisnya. Islam, dengan penuh kasih sayang, memahami bahwa ada kalanya perpisahan menjadi jalan terbaik untuk menghindari kemudaratan yang lebih besar. Perceraian, meskipun dibenci Allah, diatur sedemikian rupa agar prosesnya berjalan dengan cara yang baik (ihsan). Adanya masa iddah adalah waktu untuk refleksi, adanya rujuk adalah gerbang cinta untuk kembali, dan adanya aturan hadanah adalah bukti cinta terbesar syariat pada anak-anak. Mempelajari bab ini mengajarkan kita bahwa bahkan dalam perpisahan, Islam menuntut kita untuk tetap adil, bertanggung jawab, dan menjaga silaturahmi.

D. Tugas-Tugas / Langkah Kerja
Tugas 1: Membedakan Jalan Perpisahan
Jelaskan perbedaan mendasar antara Talak, Khuluk, dan Fasakh berdasarkan tabel di bawah ini!
	Aspek Perbedaan
	Talak
	Khuluk
	Fasakh

	Siapa Pihak Inisiatornya?
	
	
	

	Apa Penyebab Utamanya?
	
	
	

	Apakah Ada Kompensasi Harta?
	
	
	


Tugas 2: Refleksi tentang Cinta pada Anak (Hadanah)
Dalam fikih, hak asuh anak (hadanah) setelah perceraian tidak dipandang sebagai "hak milik" orang tua, melainkan berpusat pada "kepentingan terbaik anak". Ibu seringkali didahulukan haknya untuk mengasuh anak yang masih kecil.
Menurutmu, mengapa Islam memberikan prioritas kepada ibu dalam pengasuhan anak kecil? Jelaskan bagaimana prinsip "kepentingan terbaik anak" ini merupakan wujud cinta yang paling murni dalam situasi perceraian!
Jawabanmu:
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
E. Rubrik Penilaian
	Aspek Penilaian
	Skor (1-4)
	Catatan Guru

	[bookmark: _GoBack]Ketepatan dalam Membedakan Konsep (Tugas 1)
	
	

	Kedalaman Analisis dan Refleksi tentang Hadanah (Tugas 2)
	
	

	Kemampuan Mengaitkan Aturan Fikih dengan Nilai Cinta
	
	

	Sikap (Empati, Analitis)
	
	



